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ABSTRAK

Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral dan mengandung nilai
ibadah, sejalan dengan kehebatan dan betapa tinggi nilai perkawinan, dalam hadis
disebutkan; “seseorang yang melakukan perkawinan sama dengan melakukan
setengah ibadah”. Namun walaupun agama Islam telah memberikan aturan yang
jelas tentang perkawinan, akan tetapi dalam kenyataannya masih banyak
pelaksanaan atau praktek perkawinan yang berbeda-beda. Hal ini terjadi karena
dilatar belakangi oleh pluralitas umat Islam dengan adat dan budayanya yang
sedemikian bercorak dan beragam.

Selain itu, logika umat Islam Indonesia antara satu daerah dan suku juga
saling berbeda, kondisi ini bisa menimbulkan perbedaan, baik itu dari segi
pelaksanaan, penggunaan nama atau istilah. Kawin lari merupakan bukti nyata,
yang mana sebutan ini digunakan oleh masyarakat Tapanuli Selatan umumya dan
desa Mompang khususnya, yang mungkin istilah tersebut berbeda dengan daerah
adat lainnya. Kawin lari merupakan jenis perkawinan yang terjadi dengan larinya
seorang laki-laki dan perempuan dan rumah masing-masing dengan maksud
untuk menikah. Hal ini dijadikan sebagai suatu solusi agar pihak keluarga dapat
membenikan izinnya terhadap pasangan tersebut untuk melangsungkan
perkawinan.

Dalam masyarakat desa Mompang, kawin lari dianggap perbuatan yang
memalukan keluarga dan kerabat pelaku. Karena dengan larinya seorang laki-laki
dan perempuan ke suatu tempat tanpa ikatan yang sah, orang tua dan anak
tersebut dianggap tidak dapat mendidik anaknya dengan baik dan benar. Apalagi
melihat konsekuensinya bagi pthak perempuan, yang mana si perempuan tidak
berhak menentukan mahar atau uang jujur yang akan diberikan laki-laki sebelum
melangsungkan perkawinan. Namun demikian, masih banyak kalangan remaja
yang melakukan kawin lari. Skripsi ini berusaha menjelaskan bagaimana praktek
kawin lani dan bagaimana hukumnya menurut hukum [slam, dengan
menggunakan pendekatan normatif.

Dalam penelitian 1n1, Penyusun menggunakan dua sumber data.
Pertama, melalui wawancara (/nterview Guide) dengan para pelaku kawin Iari,
orang tua pelaku dan tokoh agama dan masyarakat. Kedua, data yang diperoleh
dan literatur yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas dalam skripsi 1ini.

Berdasarkan data yang diperoleh, baik melalui informan atau literatur
yang ada, perkawinan lari bukanlah salah satu bentuk perkawinan, melainkan
pendahutuan sebelum mengarah ke perkawinan yang sesungguhnya. Dengan kata
lain, kawin lari adalah nama lain dari peminangan. Cara ini dilakukan karena tidak
memperoleh 1zin dari orang tua untuk melangsungkan perkawinan. Dengan
demikian, perkawinan lari dapat berujung kepada ke perkawinan jujur atau
perkawinan tidak jadi dilangsungkan karena orang tua gadis mengambil kembali
anak gadisnya.

Oleh karena itu, penyusun berkesimpulan bahwa apabila perkawinan jadi
dilangsungkan, maka perkawinannya sah menurut hukum Islam. Dalam hukum
Islam, sah tidaknya suatu perkawinan tidak dilihat dari pendahuluannya, akan
tetap1 dilihat dan terpenuhi tidaknya rukun-rukun dan syarat-syarat yang telah
ditetapkan. Sedangkan dalam adat yang ada di masyarakat desa Mompang,
sebelum melangsungkan upacara adat, terlebih dahulu dilaksanakan menurut
ketentuan hukum perkawinan Islam.



PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je

' Ha H Ha (titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (titik di atas)
2 Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

A Syin Sy Es dan Ye
ua Sad S Es (titik di bawah)
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ua Dad
& Ta
i) Za
¢ ‘Ain
¢ Gain
‘-i Fa’
T Qaf
o Kaf
dJ Lam
¢ Mim
0 | Nun
) Wau
A Ha’
. Hamzah
o Ya

B. Konsonan Rangkap

De (titik di bawah)
Te (titik di bawah)

Zet (titik di bawah)

N =2 U

L

Koma terbalik (di atas)

Ge
Ef
Qi
Ka

El

=t R O =M QA

Em

En

We

B € Z =S

Ha
= Apostrof

Y Ye

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh: J 75 ditulis nazzala.

4 ditulis bihinna.

C. Vokal Pendek

Fathah () ditulis a, Kasrah ( __) ditulis i, dan Dammabh ( ") ditulis u.
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Contoh: % ditulis ahmada.
a4, ditulis rafiga
o ditulis saluba.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda garis ( - ) di atasnya.
Fathah + Alif ditulis a”

Yo ditulis fala
Kasrah + Ya’ mati ditulis i
3l ditulis misag
Dammah + Wawu mati ditulis u~

J o) ditulis usal

E. Vokal Rangkap

Fathah + Ya’ mati ditulis ai

S>3 ditulis azZuhaili

Fathah + Wawu mati ditulis au

Sk ditulis taug
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F. Ta’ Marbutah

Bila dimatikan ditulis “h”. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya

kecuali bila dikehendaki /afaz aslinya.

Contoh : Lgzsl aly ditulis Bidayah al-Mujtahid

Apabila dihidupkan dibaca seperti Ta’ biasa.

Contoh : Jgz! a5l ditulis Bidayatul Mujtahid

G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
s ditulis inna
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( * ).

o

sy ditulis wat 'un

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis

sesuai dengan bunyi vokalnya.
S, ditulis raba’ib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof ().

O 94U ditulis ta khuzuna.
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al.-

8,2\ ditulis al-Baqarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka aliftlam ditulis dengan huruf

syamsiyyah yang bersangkutan.

el ditulis an-Nisa’.
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" Sayangilah semua mahluk yang ada di muka bumsi ini
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah swt, tuhan semesta alam. Salawat dan salam
semoga senantiasa tercurah pada nabi Muhammad saw, para sahabat, keluarga dan
seluruh pengikutnya.

Setelah melalui proses panjang, akhirnya Skripsi yang berjudul "Kawin
Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di desa Mompang Kecamatan
Padang Sidempuan Batunadua, Kabupaten Tapanuli-Selatan, Sumatera Utara)"
terselesaikan. Penyusunan skripsi ini berawal dari keingintahuan penyusun
terhadap praktek kawin lari yang sudah lama membudaya dalam masyarakat desa
Mompang, dan bahkan belakangan ini perkawinan lari ini marak terjadi
dikalangan muda-mudi desa Mompang.

Tanpa bantuan dan kerja sama dari berbagai pihak dalam penyusunan
skripsi ini, maka skripsi ini tidak mungkin terselesaikan. Untuk itu, dengan segala
hormat penyusun haturkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Drs. Malik Madany, M.A., selaku Dekan Fakultas Syari’ah UIN Sunan

Kalijaga.
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. Prof. Dr. Khoiruddin Nasution M.A, selaku pembimbing I yang telah
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan arahan
dalam penyusunan skripsi ini.

. Drs. Supriatna selaku pembimbing II yang telah memberikan
bimbingan sekaligus semangat terhadap penyusun dalam menyelesikan
tugas ini.

. Drs. Malik Ibrahim selaku Penasehat Akademik yang telah banyak
memberikan arahan-arahan dan dukungan moril terhadap penyusun.

. Kepada Ayah, Ibu, Abang, Kakak dan Adik-adik yang tercinta yang
telah memberikan bantuan dan dukungan moril terhadap penyusun.

. Kepada seluruh staf Bakesbalinmas dan Bakesbang Sumatera Utara
yang telah mempermudah urusan penelitian skripsi ini. Serta tak lupa
penyusun ucapkan terimaksih kepada Kepala dan Staf Kesbang
Pemerintahan Kota Padang Sidempuan yang telah membantu
lancarnya penelitian ini.

. Teman-teman satu etnis, yaitu; Bang Musa, Bang Asrian, Uwa Iful,
Rika yang telah bersedia memberikan masukan-masukan serta bantuan
untuk penyusunan skripsi ini.

. Teman-teman Pusat Studi dan Konsultasi Hukum yaitu; Pak Mus,
Rina, Luthfi dan Dadi yang banyak memberikan sumbangsih terhadap
penyusunan skripsi ini, teman-teman BEMJ-AS, kelas AS-3 dan
seluruh teman-teman penyusun yang tidak mungkin disebutkan satu

persatu.
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Tidak ada sepatah katapun yang dapat penyusun sampaikan kecuali
terimakasih yang sebanyak-banyaknya, semoga Allah memberikan balasan yang
setimpal. Jaza’ kumullah khairul jaza’

Penyusun menyadari bahwa karya ini masth jauh dari sempurna, untuk itu
penyusun berharap bahwa ketidak sempurnaan tersebut menjadi sumber inspirasi
bagi penyusun secara pribadi untuk mengembangkan diri.

Akhimya, penyusun berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi
penyusun khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Dan hanya kepada
Allah jualah kebenaran itu ditambatkan. Semoga kita senantiasa mendapat

hidayah-Nya. Amin

Yogyakarta, 27 Sapar 1427 11
27 Maret 2006 M

Linnidd Santi
NIM: 02351190
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai mahluk individu juga mahluk sosial tidak dapat hidup
sendiri, ia saling tergantung satu sama lain. Hal ini disebabkan karena manusia
sejak lahir sudah mempunyai hasrat atau keinginan untuk menjadi satu dengan
mahluk lain di sekelilingnya dan menjadi satu dengan suasana alam di
sekelilingnya.

Salah satu konsekuensi alamiah dari kenyataan di atas adalah adanya
naluri manusia untuk melakukan perkawinan, karena dengan perkawinan manusia
bisa berkembang biak dan membentuk kehidupan baru yang harmonis dalam
nuansa cinta dan kasih sayang.

Di dalam al-Qur’an Allah menjelaskan bahwa perkawinan itu adalah salah
satu sunnatullah yang umum dan berlaku bagi semua mahluk tuhan, baik pada

manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Firman Allah: '

: AN )
035 WSl G gy Uil ¢ b IS 0y

Perkawinan bila dilihat dari segi hukum, maka ia merupakan suatu
perjanjian atau akad yang sangat kuat’ Sebab segala sesuatu yang terkait
dengannya telah diatur sedemikian rupa dan harus dipenuhi. Namun bila dilihat

dari segi sosial, sebagaimana menjadi kenyataan dalam masyarakat Indonesia,

' Az- Zariyat (51): 49.

% Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. ke- 3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him.7.



perkawinan dapat juga dilihat sebagai fenomena penyatuan dua kelompok
keluarga besar. Bahwa dalam perkawinan menjadi sarana terbentuknya satu
keluarga besar yang asalnya terdiri dari kelompok (keluarga) suami (laki-laki) dan
yang satunya dari keluarga si istri (perempuan). Kedua keluarga yang semula
berdiri sendiri dan tidak saling kenal ini kemudian menjadi satu kesatuan yang
utuh. Karena itu dari sudut pandang sosiologi, perkawinan yang semula hanya
perpaduan dua insan, dapat pula sarana pemersatu dua keluarga menjadi satu
kesatuan yang utuh dan menyatu.’ Demikian juga bila dilihat dari segi agama,
maka perkawinan dianggap sebagi suatu lembaga yang suci. Karena dengan jalan
inilah mereka dapat bergaul secara halal dalam satu ikatan suci yang dilindungi
oleh nilai-nilai ilahiyyah.

Banyak ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi yang menganjurkan untuk
menikah. Karena perkawinan itu lebih mampu menundukkan mata dan lebih

mampu menjaga kehormatan, hadis Nabi:"

booed il ety adl adl b UL WSde Olidl Jdae
el g (-)44.“ ols (')“‘JL’ ‘\-:l*’ri-" ﬁl"“‘“‘- s
Anjuran perkawinan ini tidak saja karena manusia diciptakan dari seorang

pria dan seorang wanita, dan dijadikan manusia berbangsa dan bersuku yang

? Khoiruddin Nasution, Jslam tentang Relasi Suami dem Istri, (Hukum Perkawinan I)
Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim, cet. ke-1 (Yogyakarta: ACAdemia+TAZAFFA,
2004), hlm.17.

4 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sarwah, Sunan at-Tirmiz, (Makkah al-Mukarramah:al
Tijariyah, t.t.), III: 392, hadis nomor 1081, “Kitab an-Nikah”, “Bab ma Ja’a fi fadli aktazwij wa
al-hassi ‘alaihi.” Hadis ini adalah hadis hasan sahih, hadis dari ‘ Abdullah bin mas'ud



kemudian agar mereka saling mengenal.’ Namun lebih dari itu, karena perkawinan
memiliki tujuan yang sangat mulia, yakni; sebagai penyaluran kebutuhan biologis.
Menurut fitrahnya, manusia dilengkapi Allah dengan ké‘cenderungan seks untuk
penyaluran syahwat dan penumpahan kasih sayangnya berdasarkan tanggung
jawab. Oleh karena itu, Allah SWT menyediakan wadah yang legal untuk
terselenggaranya penyaluran seks tersebut yang sesuai dengan derajat
kemanusiaan. Implikasi dari hubungan seksual inilah akan berubah janin yang
kemudian lahir sebagai keturunannya. Selain itu, perkawinan juga bertujuan untuk
mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Hal ini sesuai

dengan firman Allah: °
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Mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan

rahmah, sudah barang tentu bukan hal yang sederhana. Untuk mencapai tujuan

tersebut Islam menawarkan aturan-aturan atau prosedur-prosedur yang harus
dipenuhi. Salah satu aturan atau prosedur tersebut adalah melalui peminangan.

Peminangan merupakan pendahuluan dari perkawinan yang ditetapkan

oleh Allah sebelum berlangsung akad nikah antara caion suami istri. Dengan

adanya peminangan, para calon bisa saling mengenal satu sama lain dan

perkawinanpun bisa dilangsungkan dengan cara yang benar dan penuh kesadaran.

° Al-Hujurat (49): 13.

¢ Ar-Rim (30): 21.



Bentuk perkawinan meminang merupakan bentuk perkawinan yang
dipandang paling terhormat, baik dalam perkawinan Islam maupun perkawinan
adat. Karena sebelum sampai ke jenjang perkawinan para calon lebih mengenali
calon pendamping hidupnya secara komprehensif.

Namun, melihat realitas kehidupan masyarakat Indonesia yang pluralis,
tentunya perkawinan tidak dilakukan dengan cara meminang saja, karena dalam
masyarakat adat, ada tata cara tertentu untuk sampai ke jenjang perkawinan yang
salah satunya adalah kawin lari.

Kawin lari adalah jenis perkawinan yang terjadi dengan larinya calon
suami-istri tanpa peminangan formal dan tanpa pertunangan.7 Hal ini dijadikan
sebagai suatu solusi agar pihak keluarga dapat memberikan izinnya terhadap
pasangan tersebut untuk melangsungkan perkawinan. Bentuk perkawinan dengan
pola seperti ini dapat terjadi di beberapa lingkungan masyarakat adat, tetapi yang
banyak berlaku adalah dikalangan masyarakat Batak, Lampung, Bali,
Bugis/Makassar, dan Maluku.®

Kawin lari dilakukan dengan alasan-alasan tertentu, akan tetapi
kebanyakan yang melakukan tindakan tersebut dikarenakan untuk menghindari
perkawinan dengan upacara adat meminang, karena jika pelaksanaannya dimulai
dengan acara pinangan sampai ke perkawinan, maka akan memakan biaya banyak
(“adat na-sogok™, Batak). Selain alasan di atas, kawin lari dilakukan karena sudah

terlanjur melakukan perbuatan yang dilangggar oleh hukum adat dan agama,

" Iman Sudiyat, Hukum Adat Seketsa Asas, cet. ke- 4 (Yogyakarta: Liberty, 2000), hlm.113.

® Hilman Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia, cet. ke- 2 (Bandung:
Penerbit Mandar Maju, 2003), hlm. 189.



karena takut diketahui orang tua, akhirnya mereka berinisiatif untuk lari. Ada juga
orang tua yang sudah menentukan pasangan untuk anaknya, padahal anaknya
tidak menginginkan pilihan orang tuanya. Akan tetapi, karena sang anak harus
patuh dengan kehendak orang tuanya maka perkawinan itu terpaksa dilaksanakan.
Namun tidak jarang antara salah satu pasangan tersebut tidak mau mengikuti
keinginan orang tuanya dan memilih lari bersama orang yang dicintainya.

Di lingkungan adat masyarakat Batak, khususnya di desa Mompang,
kawin lari juga sering terjadi di kalangan muda-mudi. Namun sebelum melakukan
kawin lari, biasanya ada proses pacaran terlebih dahulu baik dengan persetujuan
atau tanpa persetujuan orang tua. Hal ini dimaksud untuk mengetahui lebih jauh
tentang pasangannya.

Apabila dalam berpacaran terdapat kecocokan di antara mereka. maka
keduanya sepakat untuk melanjutkannya ke arah perkawinan. Dalam hal ini si
bujang (laki-laki) mengajukan masalahnya pada orang tuanya berdasarkan
permintaan si gadis, atau inisiatif laki-laki itu sendiri. Tetapi tidak selamanya
keinginan anak tersebut dapat diterima dan disetujui oleh orang tua salah satu
pihak atau kedua pihak. Dalam keadaan seperti ini, apabila si anak tidak
menerima keputusan orang tuanya, maka ia akan memilih kawin lari, karena
sudah terlanjur mencintai gadis tersebut.

Pada umumnya, kawin lari merupakan perbuatan yang melanggar hukum

adat, melanggar kekuasaan orang tua dan menjatuhkan kehormatan martabat



orang tua dan kerabat pihak gadis.” Meskipun demikian, adat atau tradisi kawin
lari di kecamatan Padang Sidempuan, khususnya di Desa Mompang, masih sering
dilakukan. Hal ini dilakukan karena pasangan kekasih yang sudah saling
mencintai tidak ingin cintanya kandas hanya karena tidak ada restu dari orang tua.
Untuk itu, mereka lebih memilih kawin lari dari pada harus menikah dengan
orang yang tidak dicintai, meskipun harus menentang keinginan orang tua.

Melihat penjelasan di atas, banyak permasalahan yang ditimbulkan akibat
kawin lari, di antaranya; proses pacaran yang dilakukan untuk mengenali
pasangannya terlebih dahulu. Dalam hal ini, biasanya terjadi hal-hal yang
menyalahi norma-norma Islam. Selain itu juga proses perkawinan lari yang
biasanya menimbulkan fitnah, karena dengan larinya seorang perempuan dan laki-
laki ke suatu tempat tanpa sepengetahuan dari keluarga masing-masing. Selain
permasalahan tersebut di atas, masih ada permasalahan yang paling urgen, yakni;
akibat setelah kawin lari, yakni; orang tua tidak mau menjadi wali untuk anak
gadisnya dan bahkan tidak jarang orang tua atau wali tidak memberikan izinnya.
Hal ini disebabkan orang tua masih sakit hati karena perbuatan anaknya yang
membuat malu keluarga.

Baik menurut hukum Islam maupun menurut adat istiadat yang berlaku di
masyarakat, perkawinan bukanlah semata-mata urusan pribadi yang bersangkutan,

seperti halnya di dunia Barat, tetapi perkawinan juga merupakan urusan keluarga,

L

° Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara
Adatnya, cet. ke-6 (Bandung: Aditya Bakti, 2003), him. 36.



kerabat dan masyarakat. Oleh karena itu, para fugaha mewajibkan adanya wali

dalam perkawinan. Hal ini dijelaskan dalam hadis nabi:'°
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Hadis di atas menunjukkan bahwa perkawinan merupakan urusan
keluarga, terutama wali. Wali pada hakikatnya adalah orang yang terdekat
hubungannya dengan wanita, dan mereka mutlak terlibat, baik secara moral
maupn materil. Menafikan keluarga dalam masalah perkawinan bukan saja
bertentangan, tetapi juga akan terasa janggal dan tidak lazim dilakukan.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut, bagaimana hukum Islam dapat
menunjukkan keuniversalannya dalam memberikan pemecahan melalui
ketentuan-ketentuan hukum dengan menggunakan illat-illatnya serta batasan-
batasan mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak beloh dilakukan. Untuk
itulah penyusun tertarik dalam memecahkan persoalan tersebut dengan berpijak
pada nas al-Qur’an dan as-Sunnah. Islam dengan sifatnya yang universal tentunya
harus mampu menyelaraskan antara keinginan adat dan ketentuan agama dengan

batasan-batasan tertentu.

19 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Tsa bin Sarwah, Sunan at-Tirmizi, III: 407, hadis nomor 1102,
Hadis ini adalah hadits hasan, hadis dari ‘Aisyah.



B. Pokok Masalah

Berangkat dari paparan yang penyusun kemukakan di atas, maka pokok
masalah yang akan penyusun jawab dalam penelitian ini adalah:

Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap Adat kawin lari di Desa
Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli

Selatan, Sumatera Utara?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tuvan
a. Untuk menjelaskan adat kawin lari di deea Mompang Kecamatan
Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera
Utara.
h llntuk mengkaji serta menganalisisnva menurut nersfektif hukum
Islam.
2. Kegunaan
a. Sebagai dasar pengetahuan sekaligus informasi pelaksanaan
perkawinan lari di desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan
BRatunadua Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara.
b. Untuk menjadi landasan pemecahan masalah adat kawin lar,
khususnya kawin lari yang terjadi di desa mompang Kecamatan
Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera

Ultara.



D. Telaah Pustaka

Dari hasil penelusuran yang dilakukan penyusun terhadap literatur yang
membahas tentang perkawinan adat, serta beberapa literatur yang berkaitan
dengan penelitian ini, dapat penyusun paparkan sebagai berikut:

Skripsi Demrin Nasution yang berjudul "Tradisi Perkawinan Adat
Masyarakat Batak di Kec. Padang Bolak Kab. Tapanuli Selatan Ditinjau Dari
Hukum Islam", dalam pembahasan tersebut Demrin membahas tentang bentuk-
bentuk perkawinan masyarakat Batak di Padang Bolak yaitu; kawin sumbang,
kawin manyunduti, kawin lari dan kawin madinding. Dalam pembahasan kawin
lari tersebut, Demrin hanya membahas secara umum saja."’

Immawati dalam skripsinya yang berjudul "Perlindungan Tentang Hak-
hak Perempuan Dalam Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Tentang
Perkawinan Bawa Lari di Kota Metro Lampung)", membahas tentang kawin
secara paksa antara pasangan laki-laki dan perempuan yang sebelumnya tidak ada
janji untuk melangsungkan perkawinan. Dalam perkawinan tersebut terdapat
unsur melegitimasi seorang laki-laki melakukan tindak kekerasan terhadap
perempuan dengan memaksa seorang perempuan kawin tanpa persetujuan atau

menikah dengan mengorbankan kemerdekaan. >

"" Demrin Nasutioan, Tradisi Perkawinan Adat Masyarakat Batak di Kec. Padang Bolak
Kab. Tapanuli Selatan Ditinjau Dari Hukum Islam, Skripsi tidak diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1997).

2 Immawati, Perlindungan Terhadap Hak-hak Perempuan dalam Pernikahan Perspektif '
Hukum Islam (Studi Kasus Tentang Perkawinan Bawa Lari di Kota Metro Lampung), Skripsi
tidak diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (1996).



10

G. Siregar Baumi dan Pangeran Ritonga dalam bukunya Pelajaran Adat
Tapanuli Selatan Pabagas Boru yang menjelaskan tentang tata cara pernikahan
yang ada di masyarakat Tapanuli Selatan yaitu, kawin pinang (boru na dipabuat),
kawin lari (boru namarlojong), kawin manyunduti (boru nung-nungan), kawin
madinding (boru napatugincatkon/paoli tangga naburuk).”> Dalam pembahasan
kawin lari, pengarang hanya menjelaskan pengertian kawin lari saja, tanpa
menjelaskan lebih jauh tentang adapt kawin lari.

Hilman Hadikusuma dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilimu
Hukum Adat Indonesia menjelaskan bahwa, hukum adat perkawinan adalah
aturan-aturan hukum adat yang mengatur tentang bentuk-bentuk perkawinan,
cara-cara pelamaran, upacara perkawinan dan putusnya perkawinan di Indonesia.
Aturan- aturan hukum adat perkawinan di berbagai daerah Indonesia berbeda-
beda dikarenakan sifat kemasyarakatan, adat istiadat, agama dan kepercayaan
masyarakat yang berbeda-beda. Di samping itu, dikarenakan kemajuan zaman,
adat perkawinan di sana-sini sudah mengalami pergeseran-pergeseran, dan telah
banyak juga perkawinan antara suku, adat istiadat dan agama yang berlainan.'
Jadi walaupun sudah berlaku Undang-undang perkawinan yang bersifat nasional
yang berlaku untuk seluruh Indonesia, namun di sana-sini, di berbagai daerah dan

berbagai golongan masyarakat masih berlaku hukum perkawinan adat, apalagi

undang-undang tersebut hanya mengatur hal-hal yang pokok saja dan tidak

B G. Siregar Baumi dan Pangeran Ritonga, Pelajaran Adat Tapanuli Selatan Pabagas
Boru, cet. ke-1 (Padang Sidempuan: Seroja, 1986), him. 2.

" Hilman Hadikusuma, Pengantar llmu Hukum, him.182.
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mengatur  hal-hal yang bersifat khusus setempat.!” Dalam buku tersebut
menyinggung sedikit tentang perkawinan lari, akan tetapi hanya menggambarkan
secara umum saja. Kemudian ditambahkan pula dalam bukunya yang berjudul
Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara Adatnya yang
menjelaskan bahwa perkawinan adat bersangkut paut dengan urusan famili,
keluarga, masyarakat, martabat dan pribadi.'® Di sini dibahas pula tentang
macam-macam bentuk perkawinan adat di Indonesia, termasuk di dalamnya
kawin lari, namun pembahasan tersebut hanya bersifat umum saja.

Iman Sudiyat dalam bukunya yang berjudul Hukum Adat Sketsa Asas
membedakan kawin lari bersama dengan kawin bawa lari. Menurutnya, kawin
lari bersama adalah larinya seorang laki-laki dan perempuan tanpa peminangan
formal dan tanpa pertunangan. Sedangkan kawin bawa lari adalah lari dengan
seorang wanita yang sudah dipertunangkan atau dikawinkan dengan pria lain atau
melarikan wanita secara paksa.'’ Dalam pembahasan tersebut, baik kawin lari
bersama atau kawin bawa lari, hanya menjelaskan secara umum saja yakni yang
biasa berlaku dalam tertib patrilinial.

Soerjono Soekanto dan Seleman B. Taneko dalam bukunya Hukum Adat
Indonesia menjelaskan, bahwa dalam realitas kehidupan masyarakat Indonesia
yang pluralis, perkawinan dilakukan dengan berbagai cara, termasuk di dalamnya

kawin lari yang biasa terjadi di lingkungan yang menganut system patrilineal.

Y Ibid,,him.183.
' Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan, him.22.

"’ Iman Sudiyat, Hukum Adat, him. 107.
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Namun demikian, perkawinan dengan peminangan tampaknya dilakukan oleh
sebagian masyarakat. Bahkan cara ini dapat dikatakan telah menjadi tradisi atau
adat kebiasaan pada sejumlah daerah yang mayoritas agamanya beragama Islam,

seperti di Jawa, Minangkabau, Bugis, dan Batak.'®

E. Kerangka Teoretik

Menanggapi permasalah kawin lari yang terjadi di desa Mompang, maka
landasan yang digunakan yang terkait dengan masalah tersebut adalah sadd az-
Zari"ah. Sedangkan yang dimaksud dengan sadd az-Zari'ah adalah sebagaimana
yang dikutip Nasrun Haroen dalam bukunya Usu/ Figh yakni, melakukan suatu
pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan untuk menuju kepada suatu
kemafsadatan. Maksudnya, scscorang meclakukan suatu pekerjaan yang pada
dasarnya dibolehkan karena mengandung suatu kemaslahatan, tapi tujuan yang
akan dicapai berakhir pada suatu kemafsadatan. Seperti halnya jika dikaitkan ke
dalam masalah perkawinan lari, pada dasarnya perkawinan mengandung nilai
yang baik (maslahah) namun cara yang ditempuh untuk sampai kepada
perkawinan tersebut mengandung mafsadah, oleh karena itu menolak segala

bentuk kemafsadatan lebih didahulukan daripada mengambil kemaslahatan.

t\-«a-“ g.,.l.>- LSL; r.,\.i.o Jewlall cé.)

'* Soerjono Seokanto dan Soleman B. Taneko, Hukum Adat Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta:
Rajawali, 1983), him. 246.

' Nasrun Haroen, Usul Fiqh, cet. ke-1 (Jakarta: Logos, 1996), him. 160.
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Tujuan penetapan hukum secara sadd az-Zari'ah ini ialah untuk
memudahkan tercapainya kemaslahatan atau jauhnya kemunsgkinan terjadinya
kerusakan atau terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan maksiat. Hal ini
sesuat dengan tujuan ditetapkan hukum atas mukallaf, yaitu untuk mencapai
kemaslahatan dan menjauhkan diri dari kerusakan.”

Ada dua bagian zariah yang dikemukakan para ulama usul figh, yakni
pertama, zari'ah dilihat dari segi kualitas kemafsadatannya. Kedua zari'ah dilihat
dari segi jenis kemafsadatannya. Apabila zariah dilihat dari segi kualitas
kemafsadatannya, imam as-Syatibi mengemukakan empat macam?’;

1. Perbuatan yang dilakukan itu membawa kemafsadatan secara pasti

(qat'i).

[N

Perbuatan yang dilakukan itu boleh dilakukan, karena jarang membawa
kemafsadatan.

3. Perbuatan yang kadar kemungkinan terjadinya kemafsadatan tergolong
dalam kategon prasangka yang kuat (ghalabat az-Zan), tidak sampai
pada kategori keyakinan yang pasti (ifmil yaqin), tidak pula terhitung
nadir (jarang). Dalam hal ini persangkaan kuat disamakan dengan
keyakinan yang pasti. Sebab semaksimal mungkin untuk menghindarkan
dan kemafsadatan dan tidak diragukan lagi, bahwa ikhAtiyar (hati-hati)

mengharuskan menggunakan persangkaan kuat . sebab persangkaan

2 Kamal Muchtar, Usul Figh, cet. ke-1, (Yogyakarta: Dana bakti wakaf, 1995), him. 156.

*! Dikutip oleh Nasruo Haroen, Usul Figh, him. 162-163.
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mengenal hukum-hukum yang bersifat praksis mempunyai kedudukan
yang sama dengan yakin.

4. Perbuatan itu pada dasamya boleh dilakukan karena mengandung
kemaslahatan, tetapi memungkinkan juga perbuatan itu mebawa kepada
kemafsadatan.

Sedangkan bila dilihat dari segi jenis kemafsadatan yang ditimbulkannya,

menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah dibagi menjadi dua bagian, yakni;*
1. Perbuatan itu membawa sesuatu kemafsadatan
2. Perbuatan itu pada dasarnya dibolehkan dan dianjurkan, akan tetapi
dijadikan jalan untuk melakukan suatu perbuatan yang haram, baik
dengan tujuan yang disengaja ataupun tidak. Dalam hal ini, Ibn
Qayyim al-Jauziyyah membagi lagi pada dua macam, yakni; periama
yang kemaslahatan pekerja itu lebih kuat daripada kemafsadatannya.
Kedua, yang kemafsadatannya lebih besar dari kemaslahatannya
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang
mukallaf ketika hendak mengambil zari’ah harus memperhatikan sebagai berikut;
1. Zari'ah dipakai apabila mengakibatkan kepada kerusakan yang
ditetapkan berdasarkan nas. Begitu pula sebaliknya, apabila mengarah
kepada perbuatan halal yang ada nas-nya. Maka menutup zari'ah
dalam hal yang pertama dilakukan karena adanya mafsadah yang
diketahui berdasarkan nas; dan membuka zari’zh dalam hal yang kedua

yang dilakukan karena adanya maslahat yang diketahui berdasarkan

22 1bid., him. 165-166.
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nas pula. Hal ini cukup beralasan, bahwa maslahat dan mafsadat yang
diketahui berdasarkan nas dapat dipastikan kebenarannya. Dengan
demikian, zari’ah tidak lain kecuali dimaksudkan untuk melayani nas.
2. Perkara-perkara yang berhubungan dengan amanat dalam hukum-
hukum syara’, bukan berarti tidak memperhitungkan kemungkinan
terjadinya khianat pada saat tertantu. Sebab bahaya yang merupakan
akibat dari menutup zari’ah lebih banyak daripada bahaya yang dapat
dihindarkan melalui meninggatkan zari’ah.”’
Untuk itu, bahwa apabila seorang mukallaf hendak mengambil zari'ah
harus memperhatikan dan membandingkan madarat/bahaya masing-masing,
antara memakai atau meninggalkan zari‘ah. Mana yang lebih unggul itulah yang

akan diambil

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) di desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan
Batunadua Kabupaten Tapanuli-Selatan, Sumatera Utara.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang penyusun gunakan yaitu bersifat Deskriptif Analitis™

yaitu dengan cara menggambarkan terlebih dahulu kawin lari, baik itu sebab-

2 Muhammad Abu Zahrah, Usu/ Figh, cet. ke-2, (Jakarta: Firdaus, 1994 ), him. 449-450.

i Deskriptif anafitis, yaitu suatu penelitian yang meliputi proses pengumpulan data,
penyusunan dan penjelasan atas data. Data yang terkumpul kemudian di analisis dan diimterpretasi.



sebabnya, akibat yang ditimbulkannya, lalu kemudian dianalisis menurut
hukum perkawinan dalam Islam.
3. Obyek dan Subyek Penelitian

Mengenai Obyek penelitian ini tepatnya di desa Mompang Kecamatan
Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli-Selatan, Sumatera Utara.
Sedangkan Subyek Penelitiannya yaitu kepada pelaku kawin lari, orang tua
pelaku, tokoh masyarakat kepala desa setempat, dan lembaga lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini.

4. Populasi dan Sampel

Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang
ciri-cirinya akan diduga. Adapun populasi yang dipakai dalam penelitian ini
adalah populasi sasaran” yakni; memilih sampel yang mempunyai
karasteristik yang dapat mewakili karakter populasi.

Populasi yang akan menjadi obyek penelitian ini adalah masyarakat desa
Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli-
Selatan, Sumatera Utara yang melakukan kawin lari.

Sehubungan dengan populasi tersebut, maka unsur-unsur yang terlibat di
dalamnya adalah; orang tua para pelaku, para tokoh adat, dan tokoh agama.
Sedangkan jumlah populasi yang diambil adalah sebanyak 13 orang.

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel acak

sederhana (Simple Random Sampling) yaitu sebuah sampel yang diambil

> Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (ed.), Metode Penelitian Survai, cet ke- 2 (Jakarta:
LP3ES, 1989), him. 152.
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Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel acak
sederhana (Simple Random Sampling) yaitu sebuah sampel yang diambil
sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian atau satuan elementer dari
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.?'

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Wawancara (Interview), yang mana peneliti menggunakan teknik
bertatap muka dan melakukan tanya jawab kepada para informan
(Responden), dan pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah dipersiapkan
secara lengkap melalui pedoman wawancara (Interview Guide).

b. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan melihat dokomen
yang ada yang berfungsi sebagai data skunder scjauh data terscbut
ada hubungannya dengan masalah yang diteliti, baik berupa catatan,
dokumen, arsip serta hal-hal lain yang sifatnya mendukung dalam
penyusunan skripsi ini.

6. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan normatif*”,
yaitu mendekati permasalahan yang ada berdasarkan pada norma-norma
agama atau hukum Islam dengan melihat apakah sesuatu itu baik atau buruk,

benar atau salah menurut aturan-aturan yang ada, dalam hal ini hukum Islam.

3 Ibid., hlm. 155-156.

32 Maksud pendekatan normatif adalah studi Islam yang memandang masalah dari sudut
legal atau formalnya. Maksud legal-formal adalah hubungan dengai halal-haram, boleh atau tidak
dan sejenisnya. Sementara normatif adalah seluruh ajaran yang terkandung dalam nash. Lihat
Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, cet. ke-1 (Yogyakarta: ACAdemiatTAZAFFA,
2004), hlm.141.
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7. Analisis Data

Setelah semua data yang terkumpul dan diolah sedemikian rupa, artinya
setelah dibaca, dipelajari dan diperiksa data yang berkaitan dengan
pembahasan seputar kawin lari, maka disusunlah data-data itu menurut bidang
pokoknya masing-masing untuk dilakukan analisis.

Adapun metode analisis yang digunakan adalah metode deduktif, yakni
penarikan kesimpulan bertolak dari suatu pengetahuan yang bersifat umum
yang kebenarannya telah diakui dan berakhir pada suatu kesimpulan
(pengetahuan baru) yang bersifat lebih khusus. Dalam hal ini, penyusun
menggambarkan perkawinan dalam Islam secara umum, lalu kemudian ditarik

pada pemecahan perkawinan lari yang terjadi dalam masyarakat adat.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini, sistematika pembahasan dibagi ke dalam
beberapa bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab. Hal ini
dimaksud, agar pembahasan skripsi ini lebih tersusun dengan sisitematis. Adapun
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai pengantar yang
mengarahkan ke pembahasan. Bab ini memuat tentang latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tinjauan umum tentang perkawinan dalam Islam. Hal

ini dimaksud untuk mengenal terlebih dahulu perkawinan dalam Islam secara
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pengertian dan hukum perkawinan, tujuan dan hikmah perkawinan, peminangan
dalam perkawinan, syarat dan rukun perkawinan dan wali dalam perkawinan.

Pada bab ketiga mendeskripsikan tentang praktek kawin lari di desa
Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua, Kabupaten Tapanuli-
Selatan, Sumatera Utara yang memuat tentang kondisi geografis dan demografis
desa, pengertian dan tata cara kawin lari, faktor penyebab kawin lari dan
akibatnya, penyelesaian kasus kawin lari. Bab ini berfungsi untuk memberikan
gambaran tentang keadaan dan adat desa yang diteliti.

Bab keempat, bab ini merupakan pembahasan inti dan analisa penyusun
terhadap permasalahan kawin lari. Analisis ini meliputi; analisis proses kawin lari,
analisis keengganan orang tua menjadi wali nikah dan timjauan hukum Islam
terhadap kawin lari.

Bab kelima memuat tentang penutup dengan sub-babnya; kesimpulan dan

saran-saran



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan terdahulu tentang Kawin Lari Menurut
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Mompang Kecamatan Padang
Sidempuan Batunadua, Kabupaten Tapanuli-Selatan, Sumatera Utara) dapat
disimpulkan bahwa kawin lari adalah sebuah pendahuluan dalam perkawinan.
Dengan demikian, perkawinan lari dapat berujung ke perkawinan jujur atau
perkawinan tidak jadi dilangsungkan. Dalam hal ini, apabila terjadi perkawinan,
maka perkawinannya tetap dilaksanakan menurut aturan adat dan aturan yang
berlaku dalam ketentuan agama Islam. Sedangkan wanita yang ditarik kembali
oleh pihak keluarganya, maka perkawinan tidak dapat dilangsungkan. Oleh karena
itu, perkawinan lari yang berujung dengan perkawinan adalah sah hukumnya,
karena sah tidaknya perkawinan tidak dilihat dari pendahulunnya, akan tetapi
dilihat dari segi ter terpenuhi tidaknya rukun-rukun dan syarat-syarat perkawinan.
Namun apabila dilihat dari cara pelarian, yang mana dikwatirkan terjadi hal-hal
yang dapat mengantarkan pelaku kawin lari kepada perbuatan maksiat, maka

dalam hal ini hukum Islam tidak membenarkan tindakan tersebut.

75
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B. Saran-Saran

Meskipun kawin lari adalah solusi untuk memudahkan ke arah
perkawinan, hendaknya dipertimbangkan dahulu dengan hati-hati, karena hal
tersebut menyangkut martabat keluarga, terutama perasaan orang tua pelaku.

Agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan hendaknya orang tua gadis
tidak mempersulit anaknya untuk melangsungkan perkawinan, apalagi ketika
anaknya sudah merasa cocok dengan pilihannya.

Penelitian kawin lari yang dilakukan penyusun ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, hendaknya penelitian ini tidak berhenti sampai di

sini, perlu penelitian yang lebih mendalam lagi.
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LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN

BAB

Him

Ftn

Terjemahan

15
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128

Dan segala sesuatu kami jadikan berpasang-pasangan,
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.

Wahai golongan pemuda, hendaklah kamu kawin, sebab
kawin lebih mampu memejamkan mata dan lebih
menjaga kemaluan. Barang siapa yang tidak mampu,
maka hendaknya ia berpuasa, karena puasa dapat
menjadi benteng.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri
supaya kamu cendrung dan merasa tenteram kepadanya,
dan  dijadikan-Nya  diantaramu  kasih  sayang.
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

Setiap wanita yang dinikahi tanpa dengan seizin walinya,
maka nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal,
kalau ia dikumpuli (disetubuhi) maka baginya mabhar,
karena suami telah menghalalkan parjinya dan jika ada
pertengkaran antara wali, maka hakim adalah wali bagi
orang yang tidak punya wali.

Adat merupakan syari’at yang dikukuhkan sebagai
hukum

1

20

22

23
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Dan segala sesuatu kami jadikan berpasang-pasangan,
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara
kamu, dan orang-orang yang layak (untuk kawin) di
antara hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan
perempuan. Jika mereka miskin maka Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah
maha luas (pemberiannya) lagi maha mengetahui.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
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menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya d iantaramu kasih sayang.
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kamu sekalian
kepada tuhanmu yang telah menjadikanmu dari diri yang
satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya dan
daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak.

Wahai golongan pemuda. hendaklah kamu kawin, sebab
kawin lebih mampu memejamkan mata dan lebih
menjaga kemaluan. Barang siapa yang tidak mampu,
maka hendaknya ia berpuasa, karena puasa dapat
menjadi benteng.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri
supaya kamu cendrung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu kasih sayang.
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yu.g berpikir. ,

Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah memerintahkan
untuk menikah sangat melarang membujang; “Nikahlah
kalian dengan gadis lagi subur, karena sesungguhnya aku
sangat bangga di depan para nabi kelak di hari kiamat
dengan banyaknya jumlah kalian”.

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita
itu dengan sindirin atau kamu menyembunyikan
(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka,
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma’ruf.

Wanita-wanita itu hendaknya dikawini karena empat
perkara karena hartanya, karena kedudukanya, karena
kecantikannya, dan Kkarena agamanya (jika tidak
demikian) hendaklah kamu memilih yang beragama,
pasti kamu berbahagia.

Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah memerintahkan
untuk menikah sangat melarang membujang; “Nikahlah

11
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kalian dengan gadis lagi subur, karena sesungguhnya aku
sangat bangga di depan para nabi kelak di hari kiamat
dengan banyaknya jumlah kalian”.

Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya
apabila telah terjadi kerelaan di antara mereka denagn
cara yang ma’ruf.

Setiap wanita yang dinikahi tanpa dengan seizin walinya,
maka nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal,
kalau ia dikumpuli (disetubuhi) maka baginya mahar,
karena suami telah menghalalkan parjinya dan jika ada
pertengkaran antara wali, maka hakim adalah wali bagi
orang yang tidak punya wali.

Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang
mandul, maka anugrahilah aku dari sisi Engkau seorang
putera.

| Tidak sah nikah kecuali dengan wali

Bilamana seorang perempuan menikah tanpa seizin
walinya maka batallah perkawinannya.

Wanita tidak boleh mengawinkan wanita saudaranya dan
ia tidak boleh mengawinkan dirinya sendiri.

Janda itu lebih berhak atas dirinya daripada walinya, dan
perawan hendaknya dengan izinnya, maka izinnya itulah
diamnya.
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Janganlah seoralig laki-laki menyepi dengan seorag
wanita, kecuali bila ada mahramnya dan janganlah
wanita berpergian kecuali beserta mahramnya.

Tidak sah nikah kecuali dengan wali

Setiap wanita yang dinikahi tanpa dengan seizin walinya,
maka nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal,
kalau ia dikumpuli (disetubuhi) maka baginya mabhar,
karena suami telah menghalalkan parjinya dan jika ada

I




70

pertengkaran antara wali, maka hakim adalah wali bagi
orang yang tidak punya wali.

Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang baik.




LAMPIRAN 11

Biografi Ulama

AS-SAYYID SABIQ

Nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami, beliau
lahir dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan khusna Ali Azeb. Beliau
merupakan ulama kontemporer Mesir yang memiliki reputasi Internasional
dibidang dakwah dan Figh Islam, terutama melalui karyanya yang sangat terkenal,
yaitu Figih as-Sunnah. Sesuai dengan tradisi keluarga Islam di Mesir pada saat itu
beliau menerima pendidikan pertama di Kutta. Setelah itu beliau memasuki
perguruan tinggi di al-Azhar. Beliau menyelesaikan tingkat Ibtidaiyyah dalam
lima tahun, Tsanawiyyah lima tahun, Fakultas Syari’ah empat tahun dan
Takhassus dua tahun dengan memperoleh gelar asy-Syahadah al-‘ilmiyyah kurang
lebih Doktor. Beliau banyak menulis buku yang sebahagaian sudah beredar di
dunia Islam termasuk di Indonesia, misalnya Figh as-Sunnah, Dakwah al-Islam.
dan lain-lain.

IMAM ASY-SYAFI'I

Nama lengkapnya ialah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i al-Quraisy, ia
dilahitkan di Gazza pada tahun 150 Il imam Syafi’i dikenal scbagai pendiri
madzhab Syafi’i sesuai dengan nama belakangnya. Imam Syafi’i berasal dar
keluarga yang tidak berkecukupan dan dilahirkan dalam keadaan yatim. Sejak
kecil beliau giat mempelajari hadits dari ulama hadits yang ada di Makkah. Disaat
usianya yang belum baligh ia telah hafal al-Qur’an. Ketika berumur 20 tahun ia
meninggalkan kota Mekkah guna mempelajari ilmu Figh dari imam Malik
kemudian setelah itu ia pergi ke Irak untuk mempelajari ilmu Figh dari murnd
imam Hanafi. Setelah imam Matik meningal dunia belaiu pergi ke Yaman, disana
ia menetap dan mengajarkan ilmunya. Tak lama setelah itu, ia kembali ke Makkah
dengan mengajar rombongan jamaah haji yang datang dari berbagai penjuru dunia
karya-karya beliau yang termashur ialah kitab al-Umm dan ar-Risalah yang
merupakan karya yang monumental dalam bidang Ushul Figh.

IBN HAJAR AL-‘ASQALANI

Nama lengkapnya adalah Syihabuddin Abu Fadl bin Nuruddin Ali
binMuhammad bin Hajar al-‘Asqalani, beliau adalah seorang ualama hadits,
sejarawan, dan ahli figh mazhab Syafi’i. Pada usia sembilan tahun beliau telah
mampu menghafal al-Qur’an dan pada usia dua puluh enam tahun telah menekuni
bidang ilmu hadis dan figh denagn mengadakan perjalan panjang ke Hijaz,
Yaman, Palestina dan Suriah. Ibn Hajar memepunyai pengetahuan yang luas
tentang figh, akan tetapi namanya lebih masyhur dalam deretan nama-nama hadis,
karena karya-karyanya yang tersebar dikalangan umat Islam lebih banyak
dibidang hadis. Keluasan ilmunya dibidang figh adalah Fath al-Bari fi Syarh al-



Bukhari. Karya-karyanya yang populer di antaranya adalah; al-Isabah fi Tamyiz
as-Sahabah, TahzIb at-TahzIb, Lisan al-Mizan, Anba al-Gumr bi Anba al-‘Umr

dan Bulug al-Maram. )

MUHAMMAD ABU ZAHRAH

Beliau adalah seorang ulama besar Mesir yang ahli dalam bidang hukum
Islam. Beliau menamatkan pendidikannya di universitas al-Azhar Mesir hingga
meraih gelar Doktor dalam bidang yang menjadi spesialisnya. Pernah dikirim ke
Perancis untuk sebauh misi ilmiah yang disebut dengan misi raja Fir’aun 1.
Pemikiran Abu Zahrah disebut-sebut sejalan dengan pemikiran Mahmud Syaltut.
Ia tidak diterima di almamaternya, namun disambut dengan antusias oleh
perguruan tinggi lainya. Karya-karyanya mencakup bidang Figh dan Usul Figh.
Di antaranya adalah al-Ahwal al-Syakhsiyyah, Muhadarah fi Aqd al-ZawaJ dan
Usul al-Figh.
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LAMPIRAN III

INTERVIEW GUIDE

A. Untuk Pelaku Kawin Lari

1. Motivasi apa yang mendorong anda untuk melakukan kawin lari?
Bagaimana cara anda melakukan kawin lari?
Apa yang anda rasakan setelah melakukan kawin lari?

Bagaimana hubungan anda dengan keluarga setelah melakukan kawin lari?

Sl e gl 1

Akibat apa yang anda rasakan setelah melakukan kawin lari?

B. Untuk Orangtua Pelaku Kawin Lari
1. Bagaimana perasaan anda ketika mengetahui bahwa anak anda kawin lari?
2. Apa tindakan anda selaku orangtua/wali dalam mengatas kawin lari
tersebut?

3. Bagaimana proses penyelesaiannya?

C. Untuk Tokoh Adat Dan Tokoh Masyarakat
1. Bagaimana pandangan saudara tentang praktek kawin lari yang dilakukan
oleh pemuda/i desa ini?
2. Bagaimana peran bapak dalam mengatasi kawin lari tersebut?
3. Adakah solusi yang ditawarkan agar praktek kawin lari tersebut tidak
membudaya?

4, Bagaimana proses penyelesaian kawin lari tersebut?

VII



LAMPIRAN IV

DAFTAR RESPONDEN
No NAMA JABATAN/STATUS TANGGAL
WAWANCARA
1 | Bpk. Gading Harahap Kepala Desa Mompang | 12 November 2005
2 | Bpk. Mhd Ihsan Harahap | Tokoh Agama dan Adat | 9 November 2005
3 | Bpk. Moh. Nuh, S. sosI | Tokoh Agama 13 November 2005
4 | Bpk. Mara Muda Harahap | Tokoh Adat 13 November 2005
5 Bpk. Mustamar Tokoh Adat 13 November 2005
6 | Bpk. Mahmud Siregar Orang tua Pelaku Kawin | 15 November 2005
Lari
7 | Bpk. Syawal Siregar (3rang-tua Pelaku Kawin '1 15 November 2005 |
Lari
8 | Bpk. Purnama Harahap | Orang tua Pelaku Kawin | 15 November 2005 |
Lari
9 | Bpk. Ali Umri Siregar Pelaku Kawin Lari 13 November 2005
10 | Bpk. Pangaloan Pakpahan | Pelaku Kawin Lari 13 November 2005
11 | Ibu Uwai Pelaku Kawin Lari 13 November 2005
12 | Ibu Ernawati Siregar Pelaku Kawin Lari 13 November 2005
13 | Bpk. Sakirun Siregar Pelaku Kawin Lari 16 November 2005

VIII




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SVARI'AH

Atamat: Hn. Marsdy  Adisuapto Teip./Fax. (127:1) 512840 .
YOG YAKARTA

Nowmor INADS/PP.00 9 ,234& 20047 Cogvakarld. 3@ e. 9 - (g5
Lamp.
Perihal Kekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada
vin, . Kepels BAPETA Prcpinsi
Duerah Istlmews Yogyakarte
. DI Yogyskarts

Assalami alciizm W, Wh.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penvisunan Skripsi, mahasiswa
Kami perfu meiakukan penefitian guna pengumpuian data yang akurat. Oleh
karena fiu kami mohon bamtuar: dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi
michastswe Fakuftas Syari“ah:
iNama Linnids Seonti
NIM 02351190
Soemester VII

Jurusan Al=-AHWAL ASY-SYAKHSIYAH o
Judul skripsi KAWIN LARI MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

asuna mengadakan penclittan (Riset) d
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213 ,
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 -247)
Fax (0274)586712 E-mail - bappeda_diydplasa.com -

Nomor © 070/ 5537 Yogyakarta, 5 Oktober 2005

Hal P Kepada Vtn.
ljin Penelitian

Gubernur Sumatera Utara

¢q. Bakesbanglinmas

di
MEDAN
Menunjuk Surat
Dari - Dekan Fal. Syan'ah - UIN Yogyakarta
Nomor . IN/1/DS/PP.00.9/2345/2005
Tanggal . 30 September 2005
Perihal - ljin Penelitian
selelah maempelajari rencana/proyok slatement/rescarch desen yang diagukan oloh
! J proy y J
penclitirsurveyor, maka dapal diberikan surat kelerancan kepatia
No. Mhs Q2353100
Alamat Inslansi o Ntarada Adisuctpto Yopyakarn
Judul Penelitian  © KAWIN LARI MENURUT PERSPEKTIF HUKUM 1SLAM (Studi Kasus di Desa
Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua, Kabupaten TAP-SEL,
SUMUT) o
Waklu 04 Oktober 2005 w/d 04 Januan 2006
Lokasi . Desa Mompang Kec Padang Sidempuab Batunadua, Kab. Tap-Sel, Sumut.

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan ta.a tertib yang berlaku di
daerah setempalt.

Kemudian harap menjadik 1n maklum.

A.n. Guhernur Daerah Istimewa Yogyekarta
Kepala BAPE=DA Propinsi DIY

Ub. Kepala Bidang Pengendalian

Tembusan Kepada Yth. 3 ( 7 .

1. Gubernur DIY (sebagaij laporan); Tt "

2.Dekan Fak Syari'ah - UIN Yogyékarta ' ‘A\ .*._‘ ol

3. Yang bersangkutan: l:‘_TLﬁ{\NﬁI\'.I\SﬂW_f_\_}’ﬂM

4. Pertinggal. NIP 490 022 448



PEMERINTAH PROPINSI SUMATERA UTARA

BADAN KESATUAN BANGSA
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Jenderal Gatot Subroto Nomor 361 Telepon 4524894 - 4557009 - 4527480
Fax : (061) 4527480 Medan 2(119

REKOMENDAS
Nomor ()7'0--7?9%7_’131\'“-.":\1

| Schubungan dengan surat Kepala Badan Penclitian dan Pengembangan Daerah Propinsi sumatera Ut
tangeal 17 Okiober 2009 jomor 070 SOETathang/l- 20040 Tentang pernintaan Rekomendasi ans

permohonan ian Sunves Penclian kN din schaganmya oleh

ao Nama : Linmida Santi
b Al JE ampang ecamagan Padane Sidemsy uan
Pekertaan Nl
doNIPANIN N3] 190
¢ Judul KNawm Lan Menuut Perspektit Hakao Islom (8 udi Kasus di Desa

Mompang seecamatan Padang Sidempuar Bawnadua Kabupaten Fapsel

I- Dacrah Kabupaten fapanul Setaan
Fannva Fosaten oulan
h Peserta Sendi
Petializaiiny byl PRI PARUHAs dart ah CENSK Yoy aharta

2 Pihak kami udak menarah heberatan atas pelaksanaan SurvoviRisen Penclivan KEN dinak sud
dengan catatan

a. Untuk pengawasan. Surat izin vang dikeluarkan olch Baltbang Propinst Sumatera Utaia kanii
diberi tembusann g

b Yang bersanghutan divapbian mematahi hetenvaansperaturar vang berlaku dan menjaga ketertiban
Umum di daciah setempat

¢ Selambat-fambatya 3 (tic 4y bulan setelah penchitan. penehii diwasibhan melaporkan hasilnva ke
Bacin Kesatuan Bangse dun Perandungan Masyarakat Propinsi Sumatera Utara.

v

()

Apabila ketentuar: dimaksud paca butiv 2 tidak dapat dilaksanakan sehbagaimana niestinya maka
Rekomendast nn tditk berl sk

4 Demikian untuk dinsaklumi

NMedan /7 ORtober 2005

KEPALA BADAN KUSBANG LINMAS
PROPINSISUNMATERA UTARA

i

Jh\ /J' L frl. I b/\. P //

DY AMAN SALAGULSENMB A
PEMBINA UTAMA MUDA
NIP. 400046308.-
Fembusan :
I Bupati Tapanuh Sclatan Up Buakeshang
2. Dekan Fakultas Svari,ah CiINSK Yogvakarta
3. Pertinggal -



PEMERINTAH PROPINSI SUMATERA UTARA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Jalan Sisingamangaraja Nomor 198 Telepon : (061) 7866225, 7866248, 7882016
MEDAN - 20126

SURAT REKOMENDASI /IZIN PENELITI{AN
No. 070 /.” // / Litbang / I / 20.5

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Utara No. 060/1846.K “tahun 2003 tanggal 3 Ju/’
003 dan setelah inembaca / memperhatik:n

U Suratdar . 28RPECa cropinsd Uacrah stimewa Yokyoakarta .

el 5 Oktober 2005 CNO DTOLSS3T tentang permohonan Izin Penelitian.
. Okt -2873
2. Baaan Kesatuan Bangsa dan Perlinc ungan Masyarakat Prop.SU tgl. 19kober200§ Noog%}_‘fa);]

tentang rckomendasi untuk hal (ersebut di atas. i
Badan Penclitian dan Pengembangan Prop.Sus.Utara deugan ini m=mberikan rekomendasi / fzin

Untuk mengadakan Penclitian kepada :

Nama Linuida Santi
Alamat vl. iom ang Kecamatan Padang Sid.nmuuan
I'ekerpnan ilahasi swa

Indonesia

m'li:lll}zs:|n|1
Kawin Lol demwarul ferspokiif Hukum Jcram ( Studi Kasus di besa

hudul Penchitran Hompang Kecamatan adang Sidempusn Bot nadua aabusaven Lapsoi
Dacrah Penelitian Kabupaten capanuli Selatan ‘ '
Famanva 1 ( satu ) bulan

Pengrkut - Peserta SNimldd 273

Penangpung Jawab Lekan Fakultas Syari,ah UINSK Yokynkarta

Dengan ketentuan schagar berikut -

[. Dalam jangka waktu I x 24 jam setelah tiba di t=mpat yang dituju, pencliti ciwajibkan melapor kepada
Kepal. Daerah setempat

2. Mentaati peraturan dan ketentuan Hukum yang berlaku di Indonesia, khususnya di daerah penelitian

1. Menjaga tata-tertib da» kcamanan sertz menghindari pernyataan baik lisar maupun tulisan yang dapat
melukai / menyinggung perasaan au menghina agama, bangsa dan negara.

4. ldak diperkenantan r.lcnjalmikan kegiatan dilu:, kegiatan penelitian ini.

5. Sesudah penelitian berakhir sebelum meninggalkan daerah setempat, diwajibkan melapor kepada Pemda
setempat mengenai selesainya pelaksanaan penelitian.

6. Sclambat-lambatnya 3 (tiga; brlan setelah nenclitian, peneliti diwajibkan mclaporkan hasilnya kepada
Radan Penelitian dan Pengembangan Propinsi Sumatera Utara.

7. Surat rekomendasi ini akan dicubut dan dinyatakan iidak be rlaku apabiis tsrnyata pemegang surat
rekomendasi ini tidak memenahi ketentuan diatas.

Rersedia memenuhi ketentuan butir | s/d 7 Dikeluarkan di @ Medan
l‘cnwgunghlzir Penelitian Padn tanggal 13 Jgqber 2005
e’ ‘ § O R L 3 4
Sl b BADAN-PENELIT 14 PENGEMBANGAN
3 /& /PROPINSI St ARA
LINNIDA SANTI [ N Sola
Lk ( i 'y
\ \
Tembusan © ¥+ Bupati Tap:n-li Selatan N\ T
Ube Kepala Bappeda . Drs. H/BAUSMAN P. SIREGAR
2. Ka. Bakesbang “roysu . pPEuMBINA
3+ Dekan Fak Syari,ah UINSK NI?,010106K 04

Yokyakarta
4, rertinggal



PEMERINTAH KOTA PADANGSID:MPUAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN

PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH

Jalan Merdeka No. 2 Telepon (0634) 21681 Fax
PADANGSIDIMPUAN KODE POS -

SURAT IZIN WALIKOTA PADANGSIDIMPUAN
NOMOR: 070 /86972005
TENTANG
PENGUMPULAN DATA -~ DATA PENELITIAN

4. Berdaswkan Serat Guoernur KDH Tingkat 1 Sumatera Utara nomor 924/SOSPOL/I/B] tanggal
A0 Midet 981 denginy surat MENDAGRI Crg. Dirjen Bospol Nomor 1445/Sospol V/311/1990
tinggal 7 Peoruiat 1490 dan Nomor ; 1607/50spol/ D VA9R0 tangga! 2 Deceinber i980 tentang 1zir
Penchuan Survey tomiasuk Research /Kubinh Kerja Nyaia dan Sejenisnyva.

b Setclah memtacs dan mempehatikan Sural - Rekomendasi Badin Kesatuan Bangsa dan
Peridengan M fasvarakat Prepinsi Sumatera Utara Nomor - 070-2837BKR-FM tanggal 19
Oktoler 2005, ¢ ciihal Moaon f7in Penelitian/Surved

WALIKOTA PADANGSIDIMPUAN
MENGIZINKAN

FINIDA S AN

Phi G2AST1190
Vel b Se e
Penelitian Nantor cunatt Kee Dicimpsielimsmao b iols Jle
Losaias Oreng
il Foongay buden dan (gl 2) Oktober ¢ 21 Desember 2005
] i ! ¥ ' (SN ! [} S % .

cilulaPran bopada Sd 0 amal ke Fadangsidimpuan Angkola Julti agar dapat me nbantu dalam
selaksanuan Penehtian

Repada yang namanya tersebut diatas (vang bersangkutan) harus mentaati segala Peraturen dan
Relentuan Hukum yang berlaku, menjuga lata tertib dan kewmanan serls iienglundan pemyataan
lisan maupun twlisan yang dapat menyinggung perasaan / sara atau menehina Agama, Bangsa dan
Negara dan juga fidak  memperso.ixan Pancasila dan Un fang-Undang Dasar 1945, serta data
beteran,an yang diperolel atas hasil survey td k dipublikasikan da: tidak untuk dijadikan bahan
menguji kebijakan Pemerintah dan atau kebijakan Pemerintah Kot Padungsidimpuan dan hanya
semata-ata untuk bahan penyusunan skripsi ’

Setelah selesai melaksanakar. kegiatan dimaksud, Wajib memberikan hasilnya 1 (satu) Set kepada
Walikota Padangsidimpuan Up. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat
Daeralh Kota Padangsidunpuan

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan apabila  yang bersangkutan tidak mematuhi ketentuan
diatas, Izin ini aapat dicubut kembali atan dibatalkan.

Ditetapkan di : Padangsidimpuan.
Pada anggal : 21 Cktober 2005,

An. WA Hﬁg YrA PADANGSIDIMPUAN
KEPAIA BABAN KESTANG DAN LINMAS
/ &‘}mm I-\V{L’Ql'\f-g,l‘,}i);’\';‘w’GSIDLM’PUM\'
/ L Yo~
i | ‘(3.‘---.wu\ |
LRI "“:ﬁ. -

N7, prs. I PEANIRIN MARDIA
Péinbirid Tk, 1
Nip. 010103949,

usan .

1pak Walikota Padangsidimpuan (sebagai laporan)
ekan Fakultas UINSK Yogyakarta.

ang, bersangkutan

ringgal



SURAT BUKTI WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama  JADINE WA HAD

Tempat Tanggal Lahir D MOMPANS 27 DESEMNSEE Yopla)
Pekerj aan cTANY

Alamat i DE(f A MOMPA NG

Catatan/Status L KePALA DECA

Telah diwawancarai tentang ADAT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripsi
yang berjudul: Kawin Lari Mepurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa

Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kab. Tapanuli Selatan SUMUT)

oleh saudara:

Nama : LINNIDA SANTI

Nomor Induk : 02351190

Semester : VII (Tujuh,

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Al-Ahwal a y-Syakhsiyah Universitas Islam Ne-teri (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat . Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua

Kab. Tapanuli Selatan Sumatra Utara

Demikianlah surat ini-di buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

MoMPANG , 12 = |~ 2005
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CADING  FT-AHAT
(Nama dan Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangai d” bawah ini menyatakan bahwa saya:

i / N LA 1 J " A KR

Nama. e ~f=f | L oy
o PR ~ 2ZAG (o

‘ kel .

- L1k S STH
Pekerjoan : : | [ |
Alamat . MU P!M/ -
Catatan/Status ; /) L//t({ ] é MAIA

Tempat Tanggdl Lahir

Telah diwawancarai tentang ADAT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripsi
yang berjudul: Kawin Laei Menueat Perspektil Hukum Islan (Stadi Kasus di Dess
Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kab. Tapanuli Selatan SUMUT)

olch saudara: j

Nama : LINNIDA SANT!I

Nomor Induk : 02351190

Semester © VI (Tujuly)

Fakultas : Syari’ah '
Jurusan o Al-Ahwal asy-Syakhsiyah Universitas Islamy Neveri (UIN)

Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Pesa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua:
Kab. Tapunuli Selatan Sumatra Utara

Demikianlah surat ini di buat untuk digunakan schagaimana mestinya,

QORI IR R T Pt

S MR

(Nama dan Tandu Tangan)

“r



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di baw1h ini menyatakan bahwa saya:

Nama : /%Wmmaot M(AA HM{J’MM,S‘ S:orf

Tempat Tanggal Lahir . Mom pang , 2 Peonuwar 14 o
Pekerjaan : P@% WSON AMbW

Alamat . Menmfeng

Catatan/Status  Tokeh Bgama

Telah diwawancarai tentang ADAT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul: Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasis di Desa Mompang
Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli Sciatan Sumatera Utara)

oleh saudara:

Nama "..NNIDA SANTI

Nomor Induk 02351190

Semester VI (Tujuh)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan . Al-Ahwal asy-Svakhsiyah Universitas Islam Negeri (UIN)

Sunan <alyjaga Vogyakarta
Alamat . Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua

Kabupaten Tupanuli Selatan Sumatera Utara

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

M{z.‘.‘ﬁw@..,../& Meopenden 2005

Muharmat Ml Hanbuan, S Eos

(Nama dan Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

MRA WMuda  Hep

Nama

Tempat Tanggal Lahir 8- - 19y 3
Pekerjaan T / Tl .
Alamat : Mo w /v W L‘)
Catatan/Status : Tok \ N R

Teiah diwawancarai tentang ADAT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul: Kawin Lari Menurut Perspcktif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Mompang
Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli Selatan  Sumatera  Utara)

oleh saudara:

Nama © LINNIDA SAN .

Nomor Induk 02551190

Semester - VI (Tuyuh)

Fakultas . Syari’ah

Jurusan . Al-Ahwal asy-Syakhsiyah Universitas [slam Negeri (UIN)

Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batugadua

Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

W\ omn WWMY . li:g..‘;w.}?.f 2005

ol
(MW Py #490

(Nama dar Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya.

[LM\?E D -

o | Tl ¢ 0.1946
e | B - :

Tempat Tanggal Lahir .o e // ey =1l

Pekerjaan : a A

Alamat Ly /LU o UL "/’ y

Catatan/Status : r: a f}i ‘9{{ g e

Telah diwawancarai tentang ADAT KAWIN LARI dalam ranglia menyusun skripsi yang
berjudul: Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Mompang
Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli S:latan Sumatera Utara)

oleh saudara:

Nama o LINNIDA SANT]

Nomor Induk 02351190

Semester - VI (Tujuh)

Fakultas . Syari’ah

Jurusan . Al-Ahwal asy-Syakhsiyah Universitas Islam Negeri (UIN)

Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Alamat . Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batupadua

Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara

Demikianlah surat ini dibuat urtuk djgunakan seBagaimana mestinya.

/(um/wk/ /g//

. 7()05
/ - .
(AL Le £ ¢er

J
(ﬁc A A by .

H\%nn dan Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama CAMAHMUD ¢ :
Tempat Tanggal Lahir Ao PANG- IR 7 - {U
Pekerjaan T AN 1

Alamat CMem P A A

Catatan/Status O TUA -

Telah diwawancarai tentang ADAT KAWIN LARI dalam rangks menyusun skripsi yang
berjudul: Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Mompang
Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara)

oleh saudara;

Nama LINNIDA SANTI

Nomor Induk 02351190

Semester VII (Tujuh)

Fakultas . Syart’ah

Jurusan . Al-Ahwal asy-Syakhsiyain Universitas Islam Negeri (UIN)

Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . Desa Mompang kecametan Padang Sidempuan Batngadua

Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinye

Mo MPA (/85I

MAHMSD

(Nama dan Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya.

Nama - SYRWALODIN

Tempat Tanggal Lahir S NMOMPANG , 7 -0 -4
Pekerjaan WIR AW ACTA

Alamat MOMP AN b

Catatan/Status ORANGTUA PELAKU

Telah diwawancarai tentang 4DAT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul: Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa My mpang
Kecamatan Padan; Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara)

oleh saudara:

Nama LINNIDA SANTI

Nomor Induk 02351190

Semester VII (Tujuh)

Fakultas . Syari’al

Jurusan . Al-Ahwal asy-Syakhsiyah Universitas Islam Negeri (JIN)

Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batuuadua

Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

HempAeko Mo wlOUr Mg ¥

2008

(Nama dan Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama . : DURNAMA

Tempat Tanggal Lahir CBUWsoNIE, 4-17 - 1957
Pekerjann : TAN

Alamal : MotnpANG

Catatan/Status . HpAe TUA PELAKU

Telab diwawancarai tentung ADAT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripii
yang berjudul! Kawin Lari Menurut Perspektit Tukum Islam ‘Studi Kasus di Desa
Mompang Kccamatan Padang Sidempuan Batunadua Kab. Tapanuli Sclatan SUMUT)

oleh saudara:

Nama : LINNIDA SANTI

Nomor Induk : 02351190

Semester » VI (Tujuh)

Fakultas . Syari‘ah -

Jurusan : Al-Ahwal ElS)’-S_\’ilkhSi)’ﬂh Universitas Islam Negeri (UIN)

Sunan Kahiaga Yogyakarta
Alamat : Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua
Kab. Tapanuli Selatan Sumatra Ulara

Demikianlah surat ini di buat untu’s digunakan sebagaimana mestinva,

1 %

.................... ..2005

(Nama dan Tande Tangan)

Lo



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama CALJ UMKSL' SIRGG@A R |
Tempat Tanggal Lahir . MNP 6 & - 6 - 191
Pekerjaan CoTaAd i

Alamat _ /WO-VIQW& _

Catatan/Status : PE' ARU-

Telah diwawancarai tentang ADAT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul: Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Mompang
Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara)

oleh saudara:

Nama LINNIDA SANTI

Nomor Induk 02551190

Semester VI (Tujuh)

Fakultas . Syari’ah

Jurusan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyah Universitas Islam Negeri (1/1N)

Sunan Kalijaga Ycogyakarta
Alamat . Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua

Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara

Demikianlah surat ini dibuat untuk djgunakan sebagaimana mesti nya.

NUMPAN G - 5 - Aepember- 5005

——
- )

(e
= Vgt 4
T aL)YUMRY-Sireeap
(Nama dar: Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

: PANGHLOHH‘P?H

Nama

Tempat Tanggal Lahir . MmoM PANG 2~ mareT (980
Pekerjaan S TAN

Alanal . - MoMPAN G

Catatan/Status . PELAKU

Telah diwawancarai tentang ADAT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul. Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Mompang
Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara)

oleh saudara:

- Nama LINNIDA SANTI
Nomor Induk 02551190
Semester . VI (Tujuh)
Fakultas . Svari’ah
Jurusan : Al-Ahwal asy-Syakhsiyal: Universitas Islam Negeri (UIN)

Sunan Kaljaga Yogyakarta
Alamat . Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua

Kabupaien Tapzaauli Selatan Sumatera Utara

Demikianlah surat ini dibuat untvk digunakan sebagaimana niestinya.

MOMPANG 13° NOVEMBER  54c

(ewl . )

PANGALOAN -

(Nama dan Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya.

Nama SN %)
Tempet Tanggal Lahir ~  Banpunib F- 5 1 78
Pekerjaan Y/ Y N3

Aamet | 1O PAN &

Catatan/Status . PekARU

Telah diwawancarai tentang ADAT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul: Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Mompang

Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara)

oleh saudara:

Nama LINNIDA SANTI

Nomor Induk 02351190

Semester VII (Tujuh)

Fakultas - Syari’ah

Jurusan . Al-Ahwal asy-Syakhsiyah Universitas Islam Negeri {UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat . Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Bajuradua

Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara

Demikianlah surat ini dibuat untuk djgunakan seBagaimana mestinya.

NIOVIPANG - 17 - capemver 0
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(Nama dan Tanda Tangan)



SURAT BUKTTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

N e
. ANG-

Tempat Tanggal Lahir moMP

Pekerjaan . TANI

Algmat : MoMVAr?JG

Catatan/Status . pEL AR

Telah diwawancarai tentang AL AT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul: Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum !slam (Studi Kasus di Desa Mompang
Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuii Sclatan Sumatera Utara)

oleh saudara:

Nama LINNIDA SANTI

Nomor Induk 02351190

Semester VII (Tvjuh)

Fakultas . Syari’ah

Jurusan . Al-Ahwal asy-Syakhsiyah Universitas Islam Negeri (1JIN)

Sunan Kalijaga Yogyakart
Alamat Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua

Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara

-

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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(Nama dan Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama : \(/970;2%1/ f70EC AL
Tempat Tanggal Lahir - MempAN S 18- mars (63
Pekerjaan RNV

Alamat . C DEA mompARnNsG -
Catatan/Status . Vaaxu -

Telah diwawancarai tentang ADAT KAWIN LARI dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul: Kawin Lari Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Mompang
Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara)

oleh saudara:

. Nama LINNIDA SANTI
NOmMoI inuuk 02551199
Semester VI (Tujuh)

Fakultas ¢ . Syari’ah

Jurusan Al-Ahwal asy-Syakhsiyah Universitas [slam Negeri (UIN)
Sunan Kalijjaga Yogyakarta

Alamat . Desa Mompang Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua

Kabupaten Tapanuli Selatan Snmatera Utara

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan seb.gaimana mestinya.

Merpprinits - / - - 2005
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C \Paron Fieeccae

(Nama dan Tanda Tangan)



CURRICULUM VITAE

Nama : Linnida Santi

NIM : 02351190

Tempat/Tgl Lahir : Mompang, 22 September 1984

Alamat Jogja : J1. Timoho Gg. Sawit No. 11 RT 01 RW 01

Ngentak Sapen Kab. Sleman Yogyakarta

Nama Orang Tua,

Ayah : Syawaluddin Siregar
Tbu : Purnama Sari Harahap
Pekerjaan : Wiraswasta
Riwayat Pendidikan
1.  SDN Pokenjior, 1990-1996
2. Madrasah Tsanawiyah Al-Ansor Manunggang Julu, 1996-1999
3. Madrasah Aliyah Negen | Padang Sidempuan 1999-2002
4.  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2002-sampai sekarang.
Pengalaman Organisasi
1. Bendahara IMA TAPSEL Yogyakarta, Tahun 2002-2003
2.  Bendahara Pusat Studi dan Konsultasi Hukum Fak. Syari’ah UIN
Sunan kalijaga Yogyakarta, Tahun 2004-2005 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
3. Anggota UKM al-Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
4.  Staff Bidang Advokasi dan HAM Badan Eksekutif Mahasiswa

Jurusan al-Akhwal asy-Syakhsiyyah (BEMJ-AS) UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2005-sekarang.





